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Pantai Oetune yang terletak di Kabupaten Timor Tengah Selatan yang merupakan salah satu objek wisata andalan daerah. Pantai oetune memiliki keunikan 
dengan padang pasir yang menjadi nilai jual utama. Ketertarikan padang pasir sebagai atraksi, bisa meningkatkan jumlah wisatawan yang ada. Salah satu kebutu-
han wisatawan adalah penginapan dan penginapan yang ditunjukan untuk wisata adalah Resor. Resor adalah turunan hotel yang diperuntukan untuk wisata dan 
menjadi salah satu aspek pemenuhuan kebutuhan dari wisatawan dengan  menjadi daya tarik sendiri dari tempat wisata. Perancangan Resor di pantai Oetune 
dimaksud agar bisa memenuhi kebutuhan dan keinginan wisatawan, meningkatkan jumlah wisatawan dan menjadi daya tarik dari objek wisata pantai oetune.

Kata kunci : Resor, Pantai, Oetune, Arsitektur, Tropis

Oetune Beach, located in South Central Timor Regency, is a premier tourist destination. Its unique sand dunes are the main attraction. The allure of these dunes 
can increase tourist visits. Accommodation is a primary requirement for tourists, and resorts cater specifically to this need. Resorts, a subset of hotels, offer special-
ized hospitality services, enhancing the overall tourist experience. The proposed resort design for Oetune Beach aims to fulfill tourists' needs and desires, boost 
tourist numbers, become an added attraction for Oetune Beach.

Keywords: Resort, Oetune Beach, Tropical Architecture.
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ARTI JUDUL

LATAR BELAKANG 
 Destinasi tempat iwisata perlu daya tarik untuk menarik minat wisatawan agar 
berwisata ke daerah tersebut.  Daya tarik dalam sebuah tempat wisata dapat dilihat 
dari lokasi yang memanfaatkan keindahan potensi alam dan keberagaman budaya di 
Indonesia yang menjadi faktor utama bagi pengunjung untuk menginap pada hunian 
tersebut. Perancangan tempat wisata yang diinginkan juga harus memiliki keterkaitan 
dengan daerah lokasi tempat dimana tempat wisata tersebut akan dibangun. Keter-
kaitan ini yang berhubungan dengan bentuk tempat wisata, pemilihan material dan 
unsur budaya yang ada di sekitar kawasan tempat wisata agar dalam perancangan 
fasilitas wisata dapat memaksimalkan potensi-potensi yang ada di daerah tersebut 
sehingga bisa menarik minat dan keinginan wisatawan untuk berwisata ke tempat 
tersebut.

Kondisi Pariwisata di Kabupaten TTS

RENCANA TATA RUANG 
WILAYAH (RTRW)
 Kab. Timor Tengah Selatan 

Tahun 2012-2032

Kawasan Strategis 
Pariwisata Daerah 
(KSPD)
kawasan yang memiliki fungsi 
utama pariwisata 

Kawasan Andalan Pariwisata 
Daerah (KAPD)
memiliki potensi daya tarik wisata, potensi 
aksesibilitas yang memadai, ketersediaan 
fasilitas umum dan fasilitas pariwisata.

KUALIN
PANTAI OETUNE & 
DESA SEKITAR

Kecamatan

□ Kawasan Wisata ALAM : 26
□ Kawasan Wisata Sejarah : 7
□ Kawasan Wisata Buatan : 1

TOTAL

34

□ Perancangan
 Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), Perancangan 
adalah proses atau per-
buatan merancang baik 
yang sudah ada maupun 
sesuatu yang baru

□ Hotel Resor 
 Semua jenis sarana 
yang ditujukan untuk 
mendukung penciptaan 
kemudahan, ken-
yamanan, keselamatan 
dalam melakukan aktifit-
as pada suatu tempat.

□ Pantai Oetune
 Daerah pantai yang 
terletak di Kecamatan 
Kualin, Kabupaten Timor 
Tengah Selatan (TTS) dan 
merupakan Kawasan 
Pariwisata Andalan 
daerah (KPAD). 

 □ Kabupaten Timor
    Tengah  Selatan
 Daerah yang terle-
tak di pulau timor dan 
merupakan kabupaten 
dari provinsi Nusa Teng-
gara Timur (NTT).

□ Pendekatan Arsitektur Tropis
 Pendekatan Arsitektur adalah pendekatan 
yang memfokuskan perancangan bangunan 
dengan iklim tropis. Penggunaan pendekatan ini 
sesuai dengan kondisi iklim yang ada di Indonesia. 
Pendekatan ini mempertimbangan berfokus terh-
adap adaptasi  elemen-elemen bangunan kondisi 
iklim tropis

Profil Daerah

Sumber Gambar : 
Akun Facebook Pariwisata Timor Tengah Selatan 

Kabupaten 
Timor Tengah Selatan

(TTS)

Jumlah Penduduk
5,4 juta jiwa

Luas Wilayah
3.933,15 km2

Ibu Kota 
Kota So’E
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Potensi Wisata
FENOMENA 

Dukungan Pemerintah 

SOSIAL DAN BUDAYA

Sumber Gambar : 
Akun Instagram novian_altelucav 

Padang Pasir Pantai

 Pemerintah kabupaten TTS melakukan 
promosi terhadap destinasi wisata yang ada dik-
abupaten TTS termasuk pantai oetune  melalui 
akun media sosial sebagai berikut :

Pantai dan padang pasir menjadi daya tarik 
utama dari Pantai oetune. Padang pasir ini 
disukai karena memberi kesan seperti berada di 
Gurun Sahara. Kesan inilah yang menjadi nilai 
jual utama dari pantai oetune.

Ume Kbubu (Rumah Bulat) adalah rumah adat. kon-
struksi bangunan yang bulat berfungsi sebagai 
tempat tinggal suatu keluarga.

Tenun ikat menjadi salah satu budaya dimana dipa-
kai sebagai pakaian sehari-hari maupun hari-hari 
besar

Tenun ikat menjadi salah satu budaya dimana dipa-
kai sebagai pakaian sehari-hari maupun hari-hari 
besar

Penduduk TTS mayoritasnya ber-
gantung  pada hasil pertanian 
dan perkebunan. Oleh karena itu 
makanan masyarakat TTS pun 
berupa jagung katemak dan 
jagung bose

Instagram & Youtube    (Graceful_TTS)
Tiktok        (GracefulTTS) 
Facebook (Pariwisata Timor Tengah Selatan)

Rumah Adat Tenun Ikat Tarian
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PERMASALAHAN 

SOLUSI PENDEKATAN

Aksesibilitas FasilitasAtraksi

Jumlah wisatawan ke kabupaten tts Aspek Penawaran Tempat Wisata Perkembangan Wisatawan terhadap 3A

2018 2019 2020 2021 2022 2023

59.579

23.900 19.204

14.114

23.113 24.914

Mengalami Penurunan 
tertinggi pada 2019

penurunan wisata-
wan sebesar 59%

Pandemi Covid

Peningkatan 
mencapai 60%

Titik Terendah berada pada 
2021

Mengalami peningkatan dari 
tahun 2021 - 2023

Membuat sesuatu yang-
memiliki aspek 3A

Memiliki Atraksi Alami dan 
buatan

Kawasan yang dapat meng-
akomodir DO, SEE, BUY

Memanfaatkan Alami 
atraksi dengan 

Memenuhi kebutuhan 
wisatawan dalam 
berwisata

Wisatawan memiliki 
ketertarikan untuk 
berwisata

Dapat memanfaatkan 
potensi yang ada

Pendekatan yang sesuai 
dengan kondisi lokasi Pendekatan Arsitektur Tropis

• sesuai dengan iklim lokasi yaitu iklim 
tropis

• Potensi-potesi iklim tropis bisa 
dimanfaatkan untuk aktifitas wisata-
wanDapat menunjang aktivi-

tas wisata

Sudah menalami peningkatan tetapi belummen-
capai mencapai 50% jumlah pengunjung dari 2018 

Penawaran yang bisa dilakukan pada penawaran 
pariwisata berupa 3A :

Perkembangan wisatawan bisa dilihat dari :

Something to
see

Something to
do

Something to
buy

Attraction (Atraksi) merupakan hal 
utama yang ditawarkan di tempat wisata. 
Bisa berupa keindahan alam atau hal 
buatan manusia yang menarik wisata-
wan

Amenity (Fasilitas) merupakan segala 
macam sarana dan prasarana yang dipe-
runtukan untuk penunjang kegiatan ber-
wisata, berupa : penginapan, rumah 
makan, transportasi dan agen perjalanan. 

Accessibility (Aksesibilitas) yaitu akses 
ke tempat wisata yang ditawarkan 
maupun dalam tempat wisata. Bisa 
berupa segala macam transportasi atau-
pun jasa transportasi.

wisatawan

3A

see, do, buy

menjadi daya tarik
nilai jual

tujuan wisata

di tunjang 

HOTEL RESOR

Sirkulasi Objek
Wisata

merusak 
trotoar

tidak tertata

Belum dirancang

tidak ada

Pantai Padang 
Pasir

Menjadi alternatif dan 
atraksi penunjang atrak-
si utama

wisatawan

atraksi 
lainnya

+

alami

Merusak 

Tidak Tertata

belum maksimal
kepuasan 
pengunjung 

Daya Tarik
menuruntidak ada

atraksi

menikmati atraksi

tinggal lebih lama

P
E
N
U
N
J
A
N
G wisatawan

Destinasi Wisata Pantai dan padang pasir Belum Dirancang Merespon Potensi dan konteks 3ASomething to see, do, buywisatawan 
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Selasar dengan fungsi 
shading

Material Bata

Ventilasi tersembunyi

mengurangi panas
Atap dilapisi
almuniom foil

Ventilasi disembunyi-
kan dibelakang atap, 
tidak mengarah 
langsung keluar 
untuk merespon site 
yang berada di pantai berfungsi untuk 

menghalangi pasir 
agar tidak masuk

KONSEP SIRKULASI

Penerapan Pendekatan

Area Fungsi Penginapan

Area Fungsi Pelayanan
Area Parkir

Konsep Facace Selasar

SITEPLAN
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Penginapan Deluxe

Kantor Pengelola

Kantor Pengelola

SPA

Restaurant

KONSEP Massa Bangunan
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